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Abstract. Poverty is a condition in which an individual or a group of individuals is unable 

to fulfill their basic rights to lead a decent life. A low Human Development Index (HDI) will 

result in low work productivity, consequently leading to lower income. Low income will 

increase the number of people living in poverty. Similarly, economic growth will increase 

the number of people living in poverty when there is income inequality that will benefit the 

wealthy compared to the poor. This study aims to find out the impact of the Human 

Development Index and the rate of economic growth on poverty in West Bandung Regency 

2010-2022. The method used in this study is multiple linear regression analysis with the 

Human Development Index (HDI) and the economic growth rate as independent variables, 

and the percentage of the poor population as the dependent variable. Based on the study 

results, it was found that the Human Development Index (HDI) affects poverty in West 

Bandung Regency 2010-2022, while the economic growth rate does not affect poverty in 

West Bandung Regency 2010-2022. Where 91.4% of poverty can be explained by the 

Human Development Index (HDI) and the economic growth rate. 

Keywords: Human Development Index (HDI), Poverty, Economic Growth Rate. 

 

Abstrak. Kemiskinan merupakan keadaan di mana seseorang atau sekelompok orang tidak 

dapat memenuhi hak-hak dasar mereka untuk menjalani kehidupan yang layak. Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) yang rendah akan mengakibatkan produktivitas kerja yang 

rendah sehingga perolehan pendapatan akan semakin rendah. Pendapatan yang rendah akan 

mengakibatkan naiknya jumlah penduduk miskin. Begitu pula dengan pertumbuhan 

ekonomi yang akan meningkatkan jumlah penduduk miskin ketika terjadi ketimpangan 

pendapatan yang akan menguntungkan penduduk kaya dibandingkan penduduk miskin. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh indeks pembangunan manusia dan laju 

pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan di Kabupaten Bandung Barat tahun 2010-2022. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda dengan 

variabel independen yaitu Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan laju pertumbuhan 

ekonomi, serta variabel dependen yaitu persentase penduduk miskin. Berdasarkan hasil 

penelitian, diperoleh hasil bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mempengaruhi 

kemiskinan di Kabupaten Bandung Barat pada tahun 2010-2022, sedangkan laju 

pertumbuhan ekonomi tidak mempengaruhi kemiskinan di Kabupaten Bandung Barat pada 

tahun 2010-2022. Di mana 91,4% kemiskinan dapat dijelaskan oleh Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) dan laju pertumbuhan ekonomi. 

Kata Kunci: Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Kemiskinan, Laju Pertumbuhan 

Ekonomi. 
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A. Pendahuluan  

Kemiskinan merupakan permasalahan yang berkembang di berbagai bidang, ditandai dengan 

adanya keterbatasan, kekurangan, dan ketidakmampuan. Tidak sedikit masyarakat miskin yang 

menderita kekurangan gizi, kesehatan yang memburuk, tingginya angka buta huruf, dan lingkungan 

buruk yang dapat dilihat dari ketidakmerataan akses baik di daerah pedesaan maupun perkotaan 

(Karisma, 2013).  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk miskin di Kabupaten Bandung 

Barat pada tahun 2020 sebanyak 179,5 ribu jiwa yaitu mencapai 10,49% pada tingkat provinsi. 

Persentase tersebut menunjukkan kenaikan sebesar 1,11% dari tahun 2019, di mana kenaikan tersebut 

merupakan kenaikan paling tinggi selama 7 tahun terakhir. 

Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kualitas dari sumber daya manusia salah 

satunya yaitu Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Indeks pembangunan manusia yang rendah 

berdampak pada produktivitas kerja penduduk yang rendah hingga menyebabkan pendapatan yang 

diperoleh menjadi rendah. Hal tersebut akan berdampak pada jumlah penduduk miskin yang tinggi 

(Nurlita dkk, 2017).  

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk mengukur peningkatan taraf 

hidup masyarakat. Tingkat ekonomi yang tinggi akan diikuti oleh perpindahan kekayaan dari 

penduduk kaya ke penduduk miskin (Fitriani & Suliadi, 2021). Kondisi tersebut dapat menyebabkan 

tingkat kemiskinan meningkat dikarenakan terjadinya ketimpangan pendapatan yang akan 

menguntungkan penduduk kaya dibandingkan penduduk miskin (Soleh, 2014). 

Regresi linier berganda merupakan metode analisis yang menjelaskan hubungan antara 

variabel dependen dengan lebih dari satu variabel independen (Hambarsari dan Inggit, 2016). 

Terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi dalam regresi linier berganda, yaitu asumsi linieritas, 

normalitas, homoskedastisitas, multikolinieritas, dan autokorelasi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, perumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: “Apakah Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan laju pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

terhadap kemiskinan di Kabupaten Bandung Barat tahun 2010-2022 baik secara simultan maupun 

parsial?”. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan laju pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan di 

Kabupaten Bandung Barat tahun 2010-2022 baik secara simultan maupun parsial.  

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website BPS Provinsi Jawa 

Barat dan BPS Kabupaten Bandung Barat yang merupakan data deret waktu (time series) di 

Kabupaten Bandung Barat tahun 2010-2022. Peneliti menggunakan metode analisis regresi linier 

berganda dengan variabel dependen yaitu persentase penduduk miskin (Y), serta variabel independen 

yaitu indeks pembangunan manusia (X1) dan laju pertumbuhan penduduk (X2). 

 

Tahapan Analisis 

Pada penelitian ini, proses analisis data digunakan dengan bantuan software IBM SPSS 

dengan tahapan analisis sebagai berikut: 

1. Menentukan variabel penelitian. 

2. Membuat plot antara indeks pembangunan manusia (X1) dan laju pertumbuhan penduduk (X2) 

dengan kemiskinan (Y) untuk memeriksa sebaran data. 

3. Membentuk model regresi linier berganda. 

4. Melakukan pemeriksaan asumsi normalitas, homoskedastisitas, multikolinieritas, dan 

autokorelasi. 

5. Melakukan transformasi Box-Cox dan mengulangi tahap 3 dan 4 jika terdapat asumsi yang 

dilanggar. 

6. Melakukan pengujian simultan. 

7. Melakukan pengujian parsial terhadap konstanta dan koefisien regresi. 

8. Menghitung nilai koefisien determinasi. 

9. Menarik kesimpulan. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda merupakan metode analisis yang bertujuan untuk mengukur hubungan 

antara variabel dependen dengan beberapa faktor pengaruh yang melibatkan lebih dari satu 

independen (Hambarsari dan Inggit, 2016). Adapun model regresi linier berganda yaitu sebagai 

berikut: 

𝑌𝑖 =  𝛽0 + 𝛽1𝑥𝑖1 + 𝛽2𝑥𝑖2 + ⋯ +  𝛽𝑗𝑥𝑖𝑗 +  𝜀𝑖 … (1) 

Di mana i = 1,2,…,n dan j = 1,2,…,k 

𝑌𝑖 : Variabel dependen pengamatan ke-i 

𝑋𝑖𝑗 : Variabel independen ke-j pengamatan ke-i 

𝛽0, 𝛽1,𝛽2, … , 𝛽𝑗 : Parameter koefisien regresi 

𝜀𝑖  : Galat pengamatan ke-i 

 

Pemeriksaan Asumsi Normalitas 

Pemeriksaan asumsi normalitas dilakukan untuk melihat apakah sebaran dari residual 

menyebar secara normal. Pengujian dilakukan menggunakan statistik uji Shapiro-Wilk berikut: 

𝑊 =
(∑ 𝑎𝑖

𝑛
𝑖=1 𝑦𝑖)2

∑ (𝑦𝑖 − 𝑦)2𝑛
𝑖=1

 
… (2) 

Di mana i = 1,2,…,n dan 0 < 𝑊 < 1 

𝑎𝑖 =  (𝑎1,   …  , 𝑎𝑛)  =
𝑚𝑇𝑉−1

(𝑚𝑇𝑉−1𝑉−1𝑚)
1
2

 
… (3) 

Keterangan: 

𝑦𝑖  : Nilai data ke-i 

𝑦  : Rata-rata sampel 

V  : Matriks kovarians dari statistik orde tersebut 

𝑚 =  (𝑚1,   …  , 𝑚𝑛)𝑇 adalah nilai yang diharapkan dari urutan statistik yang independen dan 

didistribusikan secara identik (Shapiro dan Wilk, 1965). 

Nilai W yang mendekati 1 menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Kriteria uji yang 

digunakan yaitu terima H0 jika p-value > α artinya asumsi normalitas terpenuhi. 

 

Pemeriksaan Asumsi Homoskedastisitas 

Pemeriksaan asumsi homoskedasititas dilakukan untuk melihat apakah varians dari residual 

bersifat homogen (konstan). Pemeriksaan asumsi homoskedastisitas dilakukan menggunakan statistik 

uji Glejser. Menurut Sunodiningrat (dalam Hasanah, 2008) bentuk fungsi uji Glejser adalah sebagai 

berikut: 

|𝜀𝑖| = 𝛽0 + 𝛽𝑗𝑋𝑖𝑗 + 𝑣𝑖  … (4) 

Di mana i = 1,2,…,n dan j = 1,2,…,k 

|𝜀𝑖|  : Nilai absolut dari residual pada pengamatan ke-i 

𝛽0  : Parameter intersep 

𝛽𝑗  : Parameter koefisien regresi variabel independen ke-j 

𝑋𝑖𝑗  : Variabel independen ke-j pengamatan ke-i 

𝑣𝑖  : Sisaan ke-i dalam persamaan 

Kriteria uji yang digunakan yaitu terima H0 jika p-value > α artinya asumsi homoskedastisitas 

terpenuhi. 

 

Pemeriksaan Asumsi Multikolinieritas 

Pemeriksaan asumsi multikolinieritas dilakukan untuk melihat apakah terdapat kekolinieran 

yang kuat antar variabel independen. Pengujian dilakukan menggunakan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) dengan rumus sebagai berikut (Putri dan Suliadi, 2023): 

𝑉𝐼𝐹𝑗 =
1

(1 − 𝑅𝑗
2)

 
... (5) 

Di mana 𝑗  =  1,  2,   …  ,  𝑘 
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𝑅𝑗
2 : Koefisien determinasi dari regresi 𝑋𝑗 terhadap variabel independen lainnya 

Kriteria uji yang digunakan yaitu jika nilai VIF ≤ 10 maka tidak terjadi multikolinieritas antar 

variabel independen, artinya asumsi multikolinieritas terpenuhi. 

 

Pemeriksaan Asumsi Autokorelasi 

Pemeriksaan asumsi autokorelasi dilakukan pada data deret waktu (time series) untuk melihat 

apakah terdapat korelasi antar residual pada periode t dengan residual pada periode sebelumnya (t-1). 

Pengujian dilakukan menggunakan statistik uji Durbin-Watson berikut (Hasanah, 2008): 

𝑑 =
∑ (𝑒𝑖 − 𝑒𝑖−1)2𝑛

𝑖=2

∑ 𝑒𝑖
2𝑛

𝑖=2

 
           ... (6) 

Di mana i = 1,2,…,n 

𝑑  : Nilai Durbin-Watson 

𝑒𝑖  : Nilai residual pada pengamatan ke-i 

𝑒𝑖−1  : Nilai residual pada pengamatan ke-(i-1) 

Berikut merupakan kriteria dalam pengambilan keputusan uji Durbin-Watson: 

1. Jika 𝑑 < 𝑑𝐿 atau 𝑑 > 4 − 𝑑𝐿 maka tolak H0 dan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

autokorelasi antar residual. 

2. Jika 𝑑𝑈 < 𝑑 < 4 − 𝑑𝑈 maka terima H0 dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi antar residual. 

3. Jika 𝑑𝐿 ≤ 𝑑 ≤ 𝑑𝑈 atau 4 − 𝑑𝑈 ≤ 𝑑 ≤ 4 − 𝑑𝐿 maka tidak dapat disimpulkan ada atau tidaknya 

autokorelasi. 

Batas atas (dU) dan batas bawah (dL) diperoleh dari tabel Durbin-Watson. 

 

Uji Simultan  

Uji simultan digunakan untuk memeriksa apakah ada pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen yang dilakukan secara serentak (Ghozali, 2018). Pengujian dilakukan 

menggunakan statistik uji F pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tabel ANOVA 

Sumber Seragam Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

Regresi 𝑘 ∑ (�̂�𝑖 − �̅�)2𝑛
𝑖=1   

𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖

𝑘
 

𝐾𝑇𝑅𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖

𝐾𝑇𝑆𝑖𝑠𝑎𝑎𝑛
 

Sisaan 𝑛 − 𝑘 − 1 ∑ (𝑌𝑖 − �̂�𝑖)2𝑛
𝑖=1   

𝐽𝐾𝑆𝑖𝑠𝑎𝑎𝑛

(𝑛 − 𝑘 − 1)
  

Total 𝑛 − 1 ∑ (𝑌𝑖 − �̅�)2𝑛
𝑖=1     

Kriteria uji yang digunakan yaitu tolak H0 jika nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝐹(𝑘, 𝑛−𝑘−1, 𝛼)atau p-value > α. 

 

Uji Parsial 

Uji parsial digunakan untuk memeriksa apakah ada pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara individual (Hambardasi dan Inggit, 2016). Pengujian dilakukan 

menggunakan statistik uji t berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =  
�̂�𝑗  −  𝛽𝑗

𝑠𝑒(�̂�𝑗)
 ... (7) 

Di mana 𝑗  =  1, 2, … , 𝑘 

𝑠𝑒(�̂�𝑗) = √𝑐(𝑗+1)(𝑗+1)𝑆 
        ... (8) 
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Keterangan: 

𝛽𝑗  : Nilai koefisien regresi 

𝑠𝑒(�̂�𝑗)  : Standar deviasi dari 𝛽𝑗 

𝑐  : Unsur ke (j+1) diagonal (𝑋′𝑋)−1 

𝑆  : Simpangan baku atau akar dari KTsisaan 

Kriteria uji yang digunakan yaitu tolak 𝐻0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡(𝑛−𝑘−1 ;/2) atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

−𝑡(𝑛−𝑘−1 ;/2) atau p-value > α (Sa’adah, 2018). 

 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (𝑅2) merupakan nilai yang menunjukkan persentase variasi yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 

model regresi (Ghozali, 2018). 

𝑅2 =  
𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖

𝐽𝐾𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
=

∑ (�̂�𝑖 − �̅�)
2𝑛

𝑖=1

∑ (𝑌𝑖 − �̅�)2𝑛
𝑖=1

 
... (9) 

 

Transformasi Box-Cox 

Transformasi Box-Cox dilakukan untuk menghasilkan normalitas pada data, memungkinkan 

linearitas dalam model regresi, dan membuat varians menjadi homogen. Transformasi Box-Cox 

merupakan transformasi pangkat pada variabel dependen sehingga transformasi yang diperoleh yaitu 

𝑌𝜆, di mana 𝜆 merupakan parameter yang perlu diduga (Dwi, 2004). 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pemeriksaan Linieritas 

Pemeriksaan linieritas dilakukan untuk melihat apakah hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen bersifat linier. 

a)  

  

b)  

 

Gambar 1. Scatterplot a) Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan b) Laju Pertumbuhan Ekonomi 

terhadap Kemiskinan 

Berdasarkan Gambar 1 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki sebaran yang 

membentuk garis linier dengan hubungan negatif, sehingga ketika Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) mengalami peningkatan maka kemiskinan akan menurun. Namun, terdapat 2 data yang 

memiliki nilai laju pertumbuhan ekonomi yang cukup berbeda jauh sehingga diduga sebagai suatu 

pencilan yang mengakibatkan laju pertumbuhan ekonomi tidak bersifat linier. Dikarenakan pada 

analisis regresi linier berganda data diharuskan bersifat linier maka pencilan (data tahun 2020 dan 

2021) dihapuskan dari data pengamatan. 

 

Model Regresi Linier Berganda 

Tabel 2. Model Regresi Linier Berganda 

Model Koefisien 
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Konstanta 56,930 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) -0,658 

Laju Pertumbuhan Ekonomi -0,335 

Berdasarkan Tabel 2 maka model regresi linier berganda yang diperoleh yaitu sebagai berikut: 

�̂� = 56,930 − 0,658𝑋1 − 0,335𝑋2 

Konstanta sebesar 56,930 menyatakan jika Indeks Pembangunan Manusia  (IPM) dan laju 

pertumbuhan ekonomi bernilai nol maka kemiskinan sebesar 56,930%. Koefisien regresi untuk indeks 

pembangunan manusia (X1) sebesar -0,658, menunjukkan bahwa jika laju pertumbuhan ekonomi 

dianggap konstan, maka setiap penambahan 1 indeks IPM akan menurunkan kemiskinan sebesar 

0,658%. Koefisien regresi untuk laju pertumbuhan ekonomi (X2) sebesar -0,335, menunjukkan bahwa 

jika indeks pembangunan manusia dianggap konstan, maka setiap penambahan 1% pertumbuhan 

ekonomi akan menurunkan kemiskinan sebesar 0,335%. 

 

Pemeriksaan Asumsi Normalitas 

𝐻0 : Residual menyebar normal  

𝐻1 : Residual tidak menyebar normal 

Tabel 3. Pemeriksaan Asumsi Normalitas 

Shapiro-Wilk 

Statistic df p-value 

0,948 11 0,614 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh statistik uji Shapiro-Wilk (W) sebesar 0,948 mendekati 1, serta 

𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 (0,614)  >  𝛼 (0,05) maka keputusan yang dihasilkan yaitu terima 𝐻0. Sehingga dapat 

disimpulkan asumsi normalitas terpenuhi pada taraf signifikansi 5%. 

 

Pemeriksaan Asumsi Homoskedastisitas 

𝐻0 : Varians residual homogen  

𝐻1 : Varians residual tidak homogen 

Tabel 4. Pemeriksaan Asumsi Homoskedastisitas 

Variabel p-value 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 0,032 

Laju Pertumbuhan Ekonomi 0,672 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh hasil bahwa pada variabel Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 (0,032)  <  𝛼 (0,05) maka keputusan yang dihasilkan yaitu tolak 𝐻0, sedangkan 

pada variabel laju pertumbuhan ekonomi 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 (0,672)  >  𝛼 (0,05) maka keputusan yang 

dihasilkan yaitu terima 𝐻0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi homoskedastisitas tidak 

terpenuhi pada taraf signifikansi 5%. 

 

Pemeriksaan Asumsi Multikolinieritas 

Tabel 5. Pemeriksaan Asumsi Multikolinieritas 

Variabel VIF 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 1,484 

Laju Pertumbuhan Ekonomi 1,484 

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh hasil bahwa pada kedua variabel independen (Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) dan laju pertumbuhan ekonomi) nilai 𝑉𝐼𝐹 (1,484)  <  10 sehingga dapat 

disimpulkan asumsi multikolinieritas terpenuhi. 
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Pemeriksaan Asumsi Autokorelasi 

𝐻0 :  𝜌 = 0 (Tidak terdapat korelasi antar residual pengamatan) 

𝐻1 :  𝜌 ≠ 0 (Terdapat korelasi antar residual pengamatan) 

Tabel 6. Pemeriksaan Asumsi Autokorelasi 

R Square Durbin-Watson 

0,894 2,081 

Berdasarkan Tabel 6 dan tabel Durbin-Watson dengan 𝑘 = 2  dan 𝑛 = 11, diperoleh hasil 

𝑑𝑈 (1,6044) < 𝑑 (2,081) < 4 − 𝑑𝑈 (2,3956) maka keputusan yang dihasilkan yaitu terima 𝐻0. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi autokorelasi terpenuhi pada taraf signifikansi 5%. 

 

Transformasi Box-Cox 

Karena asumsi homoskedastisitas tidak terpenuhi, maka dilakukan transformasi Box-Cox 

pada variabel kemiskinan sehingga diperoleh 𝜆 = 3.16 pada Gambar 2 (dibulatkan menjadi 𝜆 = 3). 

 

Gambar 2. Transformasi Box-Cox Variabel Kemiskinan 

 

Model Regresi Linier Berganda Setelah Transformasi 

Tabel 7. Model Regresi Linier Berganda Setelah Transformasi 

Model Koefisien 

Konstanta 23297,371 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) -304,935 

Laju Pertumbuhan Ekonomi -276,338 

Berdasarkan Tabel 7 maka model regresi linier berganda yang diperoleh yaitu sebagai berikut: 

�̂�′ = 23297,371 − 304,935𝑋1 − 276,338𝑋2 

Di mana �̂�′ merupakan hasil transformasi Box-Cox, sehingga �̂�′ = �̂�3 maka �̂� = √�̂�′
3

. 

Konstanta sebesar 23297,371 menyatakan jika Indeks Pembangunan Manusia (IPM) bernilai nol dan 

laju pertumbuhan ekonomi bernilai nol maka kemiskinan sebesar 23297,371%. Koefisien regresi 

untuk indeks pembangunan manusia (X1) sebesar -304,935 menunjukkan bahwa jika laju 

pertumbuhan ekonomi dianggap konstan, maka setiap penambahan 1 indeks IPM akan menurunkan 

kemiskinan sebesar 304,935%. Koefisien regresi untuk laju pertumbuhan ekonomi (X2) sebesar -

276,338 menunjukkan bahwa jika indeks pembangunan manusia dianggap konstan, maka setiap 
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penambahan 1% pertumbuhan ekonomi akan menurunkan kemiskinan sebesar 276,338%. 

 

Pemeriksaan Asumsi Normalitas Setelah Transformasi 

𝐻0 : Residual menyebar normal  

𝐻1 : Residual tidak menyebar normal 

Tabel 8. Pemeriksaan Asumsi Normalitas Setelah Transformasi 

Shapiro-Wilk 

Statistic df p-value 

0,901 11 0,189 

Berdasarkan Tabel 8 diperoleh statistik uji Shapiro-Wilk (W) sebesar 0,901 mendekati 1, serta 

𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 (0,901)  >  𝛼 (0,05) maka keputusan yang dihasilkan yaitu terima 𝐻0. Sehingga dapat 

disimpulkan asumsi normalitas terpenuhi pada taraf signifikansi 5%. 

 

Pemeriksaan Asumsi Homoskedastisitas Setelah Transformasi 

𝐻0 : Varians residual homogen  

𝐻1 : Varians residual tidak homogen 

Tabel 9. Pemeriksaan Asumsi Homoskedastisitas Setelah Transformasi 

Variabel p-value 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 0,120 

Laju Pertumbuhan Ekonomi 0,707 

Berdasarkan Tabel 9 diperoleh hasil bahwa pada variabel Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 (0,120) >  𝛼 (0,05) dan pada variabel laju pertumbuhan ekonomi 𝑝 −
𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 (0,707)  >  𝛼 (0,05) maka keputusan yang dihasilkan yaitu terima 𝐻0. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa asumsi homoskedastisitas terpenuhi pada taraf signifikansi 5%. 

 

Pemeriksaan Asumsi Multikolinieritas Setelah Transformasi 

Tabel 10. Pemeriksaan Asumsi Multikolinieritas Setelah Transformasi 

Variabel VIF 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 1,484 

Laju Pertumbuhan Ekonomi 1,484 

Berdasarkan Tabel 10 diperoleh hasil bahwa pada kedua variabel independen (Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) dan laju pertumbuhan ekonomi) nilai 𝑉𝐼𝐹 (1,484)  <  10 sehingga 

dapat disimpulkan asumsi multikolinieritas terpenuhi pada taraf signifikansi 5%. 

 

Pemeriksaan Asumsi Autokorelasi Setelah Transformasi 

𝐻0 :  𝜌 = 0 (Tidak terdapat korelasi antar residual pengamatan) 

𝐻1 :  𝜌 ≠ 0 (Terdapat korelasi antar residual pengamatan) 

Tabel 11. Pemeriksaan Asumsi Autokorelasi Setelah Transformasi 

R Square Durbin-Watson 

0,915 1,713 

Berdasarkan Tabel 11 dan tabel Durbin-Watson dengan 𝑘 = 2  dan 𝑛 = 11, diperoleh hasil 

𝑑𝑈 (1,6044) < 𝑑 (1,713) < 4 − 𝑑𝑈 (2,3956) maka keputusan yang dihasilkan yaitu terima 𝐻0. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi autokorelasi terpenuhi pada taraf signifikansi 5%. 

 

Uji Simultan 

𝐻0 ∶ 𝛽1  =  𝛽2  =  0 (Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan laju pertumbuhan ekonomi 
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tidak berpengaruh secara bersama-sama terhadap kemiskinan) 

𝐻1 : Minimal ada satu 𝛽𝑗  ≠ 0  dimana 𝑗  =  1,2  (Minimal terdapat satu variabel independen 

(Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan laju pertumbuhan ekonomi) yang berpengaruh terhadap 

variabel kemiskinan) 

Tabel 12. Uji Simultan 

Sumber Variasi Jumlah Kuadarat  df Kuadarat Tengah 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 p-value 

Regresi 4966674,546 2 2483337,273 43,090 0,000 

Residual 461048,959 8 57631,120   

Total 5427723,506 10    

Berdasarkan Tabel 12 diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (43.090) >  𝐹(2; 8; 0,05) (4,46) dan 𝑝 −

𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 (0,000)  <  𝛼 (0,05) maka keputusan yang dihasilkan yaitu tolak 𝐻0. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa minimal terdapat satu variabel independen, baik Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) maupun laju pertumbuhan ekonomi, yang berpengaruh terhadap kemiskinan pada taraf 

signifikan 5%. 

 

Uji Parsial  

Konstanta Regresi (𝛽0) 

𝐻0 ∶ 𝛽0  =  0  (Konstanta tidak harus ada dalam model) 

𝑯𝟏 ∶ 𝜷𝟎  ≠  𝟎  (Konstanta harus ada dalam model) 

Koefisien Regresi Indeks Pembangunan Manusia (𝛽1) 

𝐻0 ∶ 𝛽1  =  0 (Indeks Pembangunan Manusia (IPM) tidak berpengaruh terhadap kemiskinan) 

𝐻1 ∶ 𝛽1  ≠  0 (Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh terhadap kemiskinan) 

Koefisien Regresi Laju Pertumbuhan Ekonomi (𝛽2) 

𝐻0 ∶ 𝛽2  =  0 (Laju pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap kemiskinan) 

𝐻1 ∶ 𝛽2  ≠  0 (Laju pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap kemiskinan) 

Tabel 13. Uji Parsial 

Model 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 p-value 

Konstanta 6,644 0,000 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) -8,160 0,000 

Laju Pertumbuhan Ekonomi -1,027 0,334 

Berdasarkan Tabel 12 untuk konstanta diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (6,644) > 𝑡(8 ;0,025) (2,306) dan 

𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 (0,000)  <  𝛼 (0,05) serta untuk Indeks Pembangunan Manusia (IPM) diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (−8,160) < −𝑡(8 ;0,025) (−2,306) dan 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 (0,000)  <  𝛼 (0,05) maka keputusan yang 

dihasilkan yaitu tolak 𝐻0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa konstanta harus ada dalam model dan 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh terhadap kemiskinan pada taraf signifikan 5%. 

Sedangkan untuk laju pertumbuhan ekonomi diperoleh −𝑡(8 ;0,025) (−2,306) < 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (−1,027) <

𝑡(8 ;0,025) (2,306) dan 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 (0,334)  >  𝛼 (0,05) maka keputusan yang dihasilkan yaitu terima 

𝐻0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa laju pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap 

kemiskinan pada taraf signifikan 5%. 

 

Koefisien Determinasi 

Berdasarkan Tabel 10 diperoleh R square sebesar 0,915 menunjukkan bahwa 91,5% variabel 

kemiskinan dapat dijelaskan oleh variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan laju pertumbuhan 

ekonomi. Sedangkan sisanya 8,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat asumsi yang tidak 

terpenuhi pada regresi linier berganda yaitu asumsi homoskedastisitas di mana varians residual tidak 
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homogen. Oleh karena itu, transformasi Box-Cox dilakukan untuk menangani pelanggaran asumsi 

homoskedastisitas. Setelah melakukan transformasi Box-Cox, diperoleh model regresi �̂�′ =
23297,371 − 304,935𝑋1 − 276,338𝑋2 di mana �̂�′ merupakan hasil transformasi Box-Cox dengan 

𝜆 = 3 sehingga �̂�′ = �̂�3. Pengujian simultan dan parsial menunjukkan hasil bahwa Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) mempengaruhi kemiskinan di Kabupaten Bandung Barat tahun 2010-

2022, sedangkan laju pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap kemiskinan di Kabupaten 

Bandung Barat tahun 2010-2022. Di mana 91,4% kemiskinan dapat dijelaskan oleh Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) dan laju pertumbuhan ekonomi. 
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